



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1. Hasil Penelitian 
5.1.1. Uji Asumsi 
Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis korelasi product 
moment Pearson. Sebelum dianalisis lebih lanjut terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memenuhi 
asumsi analisis untuk uji normalitas dan uji linieritas. Melalui uji normalitas akan 
diketahui apakah distribusi kedua variabel tersebut normal atau tidak dan untuk 
mengetahui apakah sampel yang diambil telah representatif. 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari normalitas untuk mengetahui sebaran data normal atau tidak, 
dan dianalisis menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Sebaran data 
dinyatakan normal, bila memiliki nilai p>0,05. Hasil uji normalitas untuk kedua 
variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Variabel interaksi sosial pada mahasiswa 
Uji normalitas untuk variabel interaksi sosial pada mahasiswa memiliki Z 
K-S = 0,637 (p>0,05). Hal ini menunjukkan variabel interaksi sosial pada 
mahasiswa memiliki sebaran normal, sehingga asumsi normalitas untuk 
variabel ini terpenuhi. 
b. Variabel kepercayaan diri 
Uji normalitas untuk variabel kepercayaan diri memiliki Z K-S = 0,542 
(p>0,05). Hal ini menunjukkan variabel kepercayaan diri memiliki sebaran 






2. Uji Linieritas 
Tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel tergantung, dan dianalisis 
menggunakan uji F. Suatu model korelasi dinyatakan memiliki hubungan linier 
bilamana memiliki nilai p<0,05. Hasil uji linieritas pada penelitian ini diperoleh 
nilai F = 19,477 (p<0,01), yang berarti ada hubungan linier antara kepercayaan 
diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa. Jadi, hasil ini menunjukkan asumsi 
linieritas terpenuhi. 
 
5.1.2. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis diperoleh rxy = 0,518 (p<0,01), yang berarti ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan interaksi 
sosial pada mahasiswa. Semakin tinggi mahasiswa memiliki kepercayaan diri 
maka semakin tinggi juga interaksi sosial pada mahasiswa dan sebaliknya. 
 
5.2. Pembahasan 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment diperoleh hasil bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 
ada hubungan yang positif antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada 
mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan rxy = 0,518 (p<0,01). Artinya semakin 
tinggi kepercayaan diri maka semakin tinggi interaksi sosial pada mahasiswa, 
begitu pula sebaliknya. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat yang diutarakan oleh Tasmara 
(2014) bahwa dalam konteks interaksi sosial dibutuhkan adanya kepercayaan diri 
agar dapat terjalin interaksi sosial dengan baik. Hasil penelitian ini juga konsisten 





interaksi sosial. Adanya interaksi secara langsung di antara individu yang 
memicu kepercayaan diri masing-masing dalam berkomunikasi. Hal ini 
dikarenakan dalam situasi sosial terjadi hubungan antara individu dengan 
individu lain yang disebut dengan interaksi sosial, dimana dalam situasi sosial ini 
memberikan kesempatan berkompetisi untuk membentuk kepercayaan diri 
(Burns, dalam Wibowo, 2007). 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 
Rachmawati (2015) bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap interaksi sosial. Interaksi sosial yang baik dengan komunikasi yang baik 
selama di kelas (perkuliahan) akan membuat kepercayaan diri mahasiswa 
tumbuh dengan baik. Kepercayaan diri menuntut kemampuan mahasiswa untuk 
berinterkasi terhadap lingkungan barunya. Kepercayaan diri juga merupakan 
salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan jiwa dan mental 
individu. 
Sumbangan efektif variabel kepercayaan diri terhadap interaksi sosial pada 
mahasiswa di penelitian ini sebesar 26,9% artinya kepercayaan diri 
memengaruhi interaksi sosial pada mahasiswa. 
Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kelemahan-kelemahan yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan melalui google form sehingga peneliti tidak dapat 
melakukan observasi tingkah laku subjek selama jalannya pengisian angket 
skala. 
2. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari 





perluasan cakupan subjek penelitian agar hasil penelitian lebih akurat dalam 
mewakili cakupan mahasiswa. 
3. Identitas skala yang kurang lengkap sehingga pemilihan subjek menjadi 
kurang maksimal dalam hasil penelitian. 
